
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS DAN DISPOSISI 

MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan(S.Pd) 

 dalam Ilmu Matematika 

 

oleh : 

 

ANDIKA NURROHIM MZ 
NPM :1611050305 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1442 H / 2021 M 



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS DAN DISPOSISI 

MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 

 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan(S.Pd) 

 dalam Ilmu Matematika 

 

 

oleh : 

ANDIKA NURROHIM MZ 
NPM :1611050305 

 

 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Pembimbing 1 : Dr. Nanang Supriadi, M.Sc. 

    Pembimbing 2 : Rizky Wahyu Yunian Putra, M.Pd. 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1442 H / 2021 M 



ii 
 

ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa kemampuan 

literasi matematis dan disposisi matematis masih rendah. Berdasarkan indikator 

kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis diketahui kemampuan literasi 

matematis dan disposisi matematis juga masih rendah. Selain itu terlihat bahwa 

banyak peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan keadaan nyata, serta kurang efektifnya model pembelajaran konvensional 

yang diterapkan di sekolah tersebut, yaitu pembelajaran langsung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Experimental 

Design. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP 

N 1 Padang Ratu. Sampel penelitian ini yaitu Kelas VIIIE (model pembelajaran 

discovery learning), Kelas VIIIC (model pembelajaran direct instruction). Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu instrumen tes kemampuan literasi 

matematis dan angket disposisi matematis.  

Analisis data pada penelitian ini adalah Multivariate Analysis of Varian 

(Manova) dengan p-value < 0,05. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

mendapatkan hasil bahwa p-value dari masing masing kemampuan kurang dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan, terdapat pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis peserta 

didik.  

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning, Kemampuan Literasi 

Matematis, Kemampuan Disposisi Matematis. 
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MOTTO 

 

 

                         

Artinya : 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya”.(Al-Baqarah : 186) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi PISA (programme For International Student Assessment) merupakan 

studi Internasional dalam rangka penilaian hasil belajar yang salah satu tujuannya 

menguji literasi matematis peserta didik usia 15 tahun. Menurut draft assessment 

framework PISA, literasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

termasuk kemampuan melakukan penalaran secara sistematis dan menggunakan 

konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan 

fenomena atau kejadian.
1
 

Literasi matematis dibutuhkan tidak hanya pada penguasaan materi saja, tetapi 

juga dibutuhkan penggunaan penalaran, konsep, fakta dan alat matematika dalam 

pemecahan masalah sehari-hari. Dengan demikian, literasi matematis merupakan 

kemampuan yang sudah seharusnya dimiliki oleh seseorang agar mampu menghadapi 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena kemampuan 

manusia dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi akan seiring 

dengan kesanggupannya. 

Hal ini didukung oleh firman Allah SWT, dalam potongan surat Al-Baqarah 

ayat 286 yang berbunyi: 

                                                           
1
 Novia Dwi Rahmawati et al., “Profil Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Yang 

Berkaitan Dengan Literasi Matematis Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ)”, Jurnal Elektronik 

Pembelajaran Matematika, Vol. 3 No. 5 (2015), p. 509,. 



 
 
 
2 
 

          … 

Artinya:”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”.  

 

Selain kemampuan literasi matematis, salah satu tujuan dari pendidikan 

matematika sekolah adalah sikap menghargai kegunaan matematika atau memiliki 

disposisi matematis. Disposisi matematis adalah keterkaitan dan apresiasi matematika 

sehingga menimbulkan kecenderungan untuk berfikir dan bertindak dengan cara yang 

positif.
2
 

Dalam konteks islam, Allah mendorong manusia untuk senantiasa berfikir 

positif, sebagaimana firman Allah dalam potongan surat Al-Hujarat ayat 12 sebagai 

berikut: 

                         ……. 

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa”. 

 

                                                           
2
 Rifaatul Mahmuzah et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Disposisi 

Matematis Siswa SMP Dengan Menggunakan Pendekatan Problem Solving”, Vol. 1 No. 2 (2014), p. 

45,. 
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Peran kemampuan literasi matematis dalam pendidikan sekolah sangatlah 

penting. Kemampuan literasi matematis merupakan bagian dari matematika dan juga 

landasan ilmu dan teknologi, sehingga kemampuan literasi matematis dapat 

digunakan untuk meningkatkan perkembangan teknologi. Penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Siti Mawwadah dan Ratih Maryanti mengenai kemampuan 

pemahaman konsep yang berusaha di tingkatkan menggunakan model penemuan 

terbimbing (Discovery Learning), menunjukan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan baik, dan respon peserta didik terhadap model Discovery 

Learning cenderung setuju.
3
 Selain kemampuan literasi matematis, disposisi 

matematis juga penting untuk dikembangkan terutama dalam menyelesaikan masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh R. Rahayu dan Kartono menunjukkan bahwa disposisi 

matematis berpengaruh positif pada kemampuan pemecahan masalah matematika 

sebesar 77,3%.
4
 

Peneliti juga menemukan permasalahan tentang literasi matematis di SMP Negeri 

01 Padang Ratu Lampung Tengah. Berdasarkan prasurvei yang dilakukan dengan 

pemberian tes pendahuluan kemampuan literasi matematis, penyebaran angket 

disposisi matematis, wawancara dan dokumentasi, hasil tes pendahuluan kemampuan 

                                                           
3
 Siti Mawaddah and Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)”, EDU-

MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 2016 https://doi.org/10.20527/edumat.v4i1.2292. 
4
 R Rahayu and Kartono, “The Effect of Mathematical Disposition toward Problem Solving 

Ability Based On IDEAL Problem Solver”, International Journal of Science and Research, Vol. 3 No. 

10 (2014), p. 13–17,. 
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literasi matematis peserta didik memperoleh rata-rata presentasi skor 48,72%. Hasil 

tersebut masih tergolong rendah. 

Tabel 1.1 

Rata-Rata Kemampuan Literasi Matematis 

Kelas 
Nilai Jumlah 

Siswa x < 65 x ≥ 65 

VII 125 49 174 

Persentase Ketuntasan 72% 28% 100% 

 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa kemampuan literasi matematis yang dimiliki 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Padang Ratu masih sangat rendah. Peserta 

didik yang mencapai KKM untuk kemampuan literasi matematis sebanyak 49 peserta 

didik atau sebesar 28%. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan persoalan matematika khusus nya dalam soal 

cerita. Banyak peserta didik yang gagal dalam memahami konsep matematika. 

Peserta didik menyelesaikan soal hanya dengan mengandalkan rumus yang telah 

dihafalkan dan hanya sesuai prosedur yang diajarkan guru.
5
 Hal ini ditunjukan 

melalui jawaban peserta didik dalam menjawab soal literasi matematis yang diberikan 

oleh peneliti : 

                                                           
5
 “Hasil tes Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik,” 27 April 2019. 
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Gambar 1.1 

Terlihat pada Gambar 1.1 bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Peserta didik juga belum mampu mengemukakan 

pandangan yang fleksibel terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Peneliti 

menghadapkan 5 soal kepada peserta didik, dan pada gambar 1.1 terlihat peserta didik 

hanya mampu menyelesaikan 2 soal dari 5 soal yang diberikan, dan peserta didik 

tidka maksimal dalam mengerjakannya. 

 

 

Gambar  1.2 
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Gambar 1.2 menujukan bahwa peserta didik masih lemah juga dalam melakukan 

prosedur sederhana. Terlihat pada jawaban nomor 1, dalam menyelesaikannya peserta 

didik masih kurang maksimal, prosedur yang seharusnya sudah dipahami peserta 

didik dari sekolah dasar namun tidak dipahami dengan baik. Indikator literasi yang 

harus dipenuhi oleh peserta didik yaitu : 

Tabel 1.2 

Indikator Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik
6
 

No. Aspek Literasi 

Matematis 

Indikator Pencapaian 

1 

Konten 

Mampu menuliskan algoritma dasar 

2 Mampu mengubah permasalahan ke dalam model 

matematika 

3 

 

Proses 

Mampu melaksanakan prosedur sederhana 

4 Mampu merumuskan masalah matematis 

5 Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan 

penalaran matematis 

6 

 

Konteks 

Mampu menginterprestasikan masalah kemudian 

menyelesaikannya 

7 Mampu menggunakan keterampilan matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

8 Mampu mengemukakan pandangan yang fleksibel 

sesuai konteks 

 

Permasalahan lainnya peneliti menemukan pada saat melakukan prasurvei, 

berdasarkan hasil penyebaran angket disposisi matematis oleh  peneliti, hasilnya 

menunjukan bahwa disposisi matematis peserta didik masih rendah.  

 

                                                           
6
 Sri Wardani Rumiati, “INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

SMP : Belajar Dari PISA Dan TIMSS”, Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2011. 
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Tabel 1.3 

Hasil Angket Disposisi Matematis Peserta Didik 

No. Pernyataan Hasil 

1 Saya tidak senang mengerjakan soal-soal matematika yang 

sulit 

55% 

2 Saya malas mengerjakan pr matematika dirumah 69% 

4 Saya semangat dalam pembelajaran matematika 53% 

 

Tabel 1.2 menjelaskan mengenai disposisi matematis peserta didik diperoleh dari 

penyebaran angket yang dilakukan kepada 174 peserta didik berasal dari SMP Negeri 

1 Padang Ratu. Adapun skor yang diperoleh adalah 55% atau 96 peserta didik tidak 

senang mengerjakan soal-soal matematika yang sulit, kemudian 69% atau 120 peserta 

didik malas mengerjakan pr matematika di rumah, dan 53% atau 92 peserta didik 

semangat dalam pembelajaran matematika.   

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Surani guru mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri 01 Padang Ratu salah satu yang menjadi penyebab 

rendahnya hasil belajar peserta didik adalah kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan keadaan nyata. Selain itu, 

pendidik masih dominan menggunakan metode pembelajaran konvensional atau 

pembelajaran langsung. Dalam pembelajaran peserta didik hanya mendengarkan dan 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan Hasil wawancara Peserta Didik di SMP Negeri 1 Padang Ratu, Rata 

Rata Peserta Didik menjawab bahwa mereka kesulitan dalam memahami pelajaran 
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matematika ketika guru sedang menerangkan, selain itu daya tarik peserta didik 

umtuk belajar matematika rendah. 

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka perlu adanya 

pembaruan proses pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Allah SWT 

berfirman dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 : 

                                      

                                       

Artinya :  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah  keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan merubah keadaan 

suatu kaum kecuali kaum itu sendiri mau mempelajari kesalahannya dan merubahnya. 

Peneliti menginginkan adanya suatu perubahan berupa pembaruan dalam 

pembelajaran matematika. Pembaruan dalam pembelajaran yang dimaksud ialah 

penggunaan model pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik untuk 

belajar matematika dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 

secara maksimal sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi 

matematis peserta didik. Dalam merancang, memilih, dan menerapkan model, metode 
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pembelajaran guru harus pandai  agar sesuai dan tepat untuk digunakan sehingga 

peserta didik tidak mudah merasa bosan dalam pembelajaran matematika.
7
 Firman 

Allah SWT yang mendukung untuk memilih model pembelajaran yang tepat yaitu 

Q.S. Al – Kahfi ayat 29, yang berbunyi : 

                                         

                                      

Artinya : 

“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka 

Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa 

yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 

orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika 

mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 

seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 

paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” 

 

Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam Q.S. An – Nahl ayat 125 yang berbunyi : 

                                      

                     

 

                                                           
7
 Ni Putu Nesa Nirna Mudianti et al., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning Dengan Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Hasil Belajar Teknik Dasar 

Tendangan Pencak Silat”, Jurnal Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Undiksha, Vol. 8 No. 

2 (2018). 
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Artinya : 

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

 

Ayat di atas menjelaskan, keimanan dan kekufuran seorang hamba sesuai 

dengan pilihannya. Allah SWT akan membalas perbuatan seseorang sesuai dengan 

pilihannya. Berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti akan 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk meningkatkan kemampuan 

literasi dan disposisi matematis peserta didik. Model yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi matematis pesrta didik adalah model 

pembelajaran Discovery Learning. 

Model pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu alternative 

pembelajaran yang biasa dipraktekkan dalam pembelajaran matematika. Model 

pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang pelajaran 

disampaikan tidak dalam bentuk finalnya tetapi peserta didik diharapkan untuk 

mengorganisasikan diri sendiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, paka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis dan Disposisi Matematis Peserta Didik” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat mengidentifikasi  

beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran matematika dikelas masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

2. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan keadaan nyata. 

3. Peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

4. Kemampuan literasi matematis peserta didik masih rendah. 

5. Keinginan belajar atau disposisi matematis peserta didik masih tergolong 

rendah. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada : 

1. Model pembelajaran yang akan digunakan untuk melihat pengaruhnya 

terhadap kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis peserta 

didik adalah model pembelajaran Discovery Learning. 

2. Kemampuan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah kemampuan literasi 

matematis dan disposisi matematis didik, yang dibatasi pada kemampuan 

literasi matematis dan disposisi matematis pada saat proses pembelajaran 

matematika. 

3. Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Padang ratu. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi peserta didik ? 
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2. Apakah model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap 

disposisi matematis peserta didik ? 

3. Apakah model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi dan disposisi matematis peserta didik ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah peneliti memiliki tujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan literasi peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

disposisi matematis peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan literasi dan disposisi matematis peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat meliputi dua aspek, yaitu aspek teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

keilmuan dalam ranah pendidikan khususnya yang berhubungan dengan 

pembelajaran matematika, kemampuan dasar matematika serta kajian-kajian 

berhubungan dengan ilmu matematika, serta sebagai bahan referensi dalam 

rangka perbaikan kualitas mutu pendidikan. 

2. Manfaat praktis, penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi pendidik yaitu 

sebagai bahan referensi dalam mengajar, sedangkan bagi peserta didik dapat 
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membantu mengembangkan kemampuan matematikanya. Bagi peneliti, dapat 

mengaplikasikan hasil pemikirannya secara langsung, sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

4. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak terjadi salah penafsiran tentang penelitian ini, maka peneliti perlu 

membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah aspek kemampuan literasi dan disposisi 

matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 01 Padang Ratu Tahun 

pelajaran 2020/2021 yang diajar dengan menggunakan pendekatan Model 

Discovery Learning. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMPN Negeri 01 

Padang Ratu Tahun ajaran 2020/2021. 

3. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 01 Padang ratu. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung saat peserta didik kelas VIII semester genap 

tahun ajaran 2020/2021. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

Terdapat berbagai komponen pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran, 

salah satu nya yaitu model pembelajaran.
8
 Bingkai dari pendekatan, strategi, 

metode, teknik sampai dengan teknik pembelajaran dinamakan model 

pembelajaran.
9
 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang berisi 

prosedur sistematik. Model pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menerapkan bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik.  Dengan 

model pembelajaran guru dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan 

berbagai alternative.
10

 Perencanaan yang digunakan sebagai pedoman oleh guru 

dalam melakukan proses pembelajaran di kelas merupakan model pembelajaran.
11

  

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar sehingga dapat membatu siswa dalam menemukan 

informasi, mendapatkan ide, keterampilan dan mewujudkannya menjadi ilmu 

                                                           
8
 Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)”, Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, Vol. 

5 No. 1 (2015) https://doi.org/10.30998/formatif.v5i1.166. 
9
 Nining Maryaningsih and Mistina Hidayati, BUKAN KELAS BIASA: Teori Dan Praktik 

Berbagai Model Dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran Di Kelas-Kelas 

Inspiratif, (1st ed.) (Surakarta: CV Kekata Group, 2018). 
10

 Reza Muizaddin and Budi Santoso, “Model Pembelajaran Core Sebagai Sarana Dalam 

Meningkatan Hasil Belajar Siswa ( Core Learning Model for Improving Student Learning Outcomes 

)”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No. 1 (2016), p. 224–332,. 
11

 Himawan Putranta, “Model Pembelajaran Kelompok Sistem Perilaku : Behavior System 

Group Learning Model”, 2018. 
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pengetahuan.
12

 Model pembelajaran tersebut merupakan pola umum dalam 

pembelajaran untuk mencapai tujuan atau kompetensi pembelajaran yang 

diharapkan.
13

 

Langkah yang dapat dilakukan guru sebagai pembimbing siswa salah satunya 

adalah memilih model pembelajaran yang tepat. Dengan memilih dan 

menerapkan  model pembelajaran yang sesuai maka akan menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang telah direncanakan secara sistematis sehingga 

dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam proses pembelajaran guna mencapai 

kompetensi atau tujuan pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discover memiliki arti menemukan, sedangkan discovery berarti penemuan. 

Dalam pendidikan discovery merupakan proses pembelajaran yang bersifat studi 

individual, memanipulasi objek–objek, serta menemukan penyelesaian dari 

permasalahan yang dihadapi menggunakan percobaan – percobaan sehingga 

peserta didik dapat menemukan konsep yang dapat diterapkan dilapangan. Model 

pembelajaran discovery menekankan terhadap konsep bukan produk.
14

 

Model pembelajaran discovery learning adalah model yang menekankan 

terhadap keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran untuk menemukan 
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suatu konsep baru yang selanjutnya difasilitasi oleh guru atau dengan 

menggunakan media–media yang telah disediakan. Dengan discovery peserta 

didik dituntukt untuk belajar secara mandiri dan mengeksplorasi rumus dan 

konsep yang ada agar pembelajaran menjadi berarti, yang di dorong dengan rasa 

ingin tahu peserta didik.
15  

Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang 

sedemikian sehingga peserta didik dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip melalui proses mentalnya sendiri.
16

 Pada hakikatnya Discovery learning 

menitik beratkan pada ditemukannya prinsip atau konsep yang sebelumnya belum 

diketahui. Masalah yang diberikan kepada peserta didik merupakan semacam 

masalah yang direkayasa oleh guru. 

Pembelajaran yang disajikan oleh guru kepada peserta didik tidak dalam 

bentuk finalnya, melainkan peserta didik harus mencari tahu, mengorganisasi 

secara mandiri. Discovery learning dalam proses pembelajaran merupakan 

pembuatan konsep–konsep atau kategori–kategori yang dapat membentuk suatu 

kesimpulan umum atau generalisasi.
17

 Pembelajaran difokuskan pada keaktifan 

masing–masing peserta didik sehingga dapat terlihat perbedaan kemampuan dari 

masing–masing peserta didik. Untuk mendukung proses belajar dibutuhkan 

lingkungan yang dapat memfasilitasi rasa ingin tahu peserta didik pada tahap 
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 I Made Putrayasa et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Dan Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, 
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eksplorasi. Lingkungan yang dimaksud bernama discovery learning environment, 

yaitu lingkungan yang dapat digunakan peserta didik untuk mengeksplor, 

penemuan baru yang belum dikenal sebelumnya, atau pengetahuan yang mirip 

dengan yang sudah pernah diketahui peserta didik. Tujuan diciptakannya 

lingkungan seperti ini supaya peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan 

lancar dan lebih kreatif. 

Dalam memfasilitasi proses belajar dengan lancar dan kreatif di dasarkan pada 

manipulasi bahan ajar yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

kemampuan kognitif peserta didik. Tujuan di manipulasinya bahan ajar adalah 

untuk memfasilitasi kemampuan siswa dalam berpikir  atau mempresentasikan 

yang diketahui atau dipahami sesuai dengan tingkat perkembangannya. Peran 

guru di sini adalah sebagai pembimbing dan pengarah. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk belajar secara aktif sehingga mempunyai kesempatan untuk 

menjadi seorang problem solver. 

Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari penjabaran di atas bahwa discovery 

learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menekankan kepada 

keaktifan peserta didik dalam suatu proses pembelajaran untuk menemukan 

sebuah konsep baru secara mandiri dengan guru sebagai fasilitator atau 

pembimbing sehingga peserta didik mampu menyusun sebuah kesimpulan. 

a. Karakteristik Discovery Learning  

Karakteristik atau cirri–cirri Discovery Learning diantaranya : 

1) Memecahkan masalah dan mengekspoitasi merupakan tujuan utama. 
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Peserta didik mampu menemukan pengetahuan baru, kemudian 

menggabungkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, lalu 

mengeneralisasikan atau menyimpulkan secara umum dalam suatu ilmu 

pengetahuan. 

2) Berpusat pada peserta didik 

Peserta didik dituntukt untuk aktif dalam menggali dan menemukan 

informasi dalam berbagai bentuk untuk diolah untuk menjadi pengetahuan. 

Jadi peserta didik dibiarkan untuk menggali dan mecari informasi sehingga 

siswa bertindak sepeerti ilmuwan, penemu, dan peneliti. 

3) Bahan ajar berupa informasi 

Materi yang diberikan dalam pembelajaran discovery berupa informasi–

informasi yang dapat mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri 

ilmu pengetahuan. 

4) Guru berperan sebagai fasilitator 

Dalam hal ini guru harus mampu memanajemen kelas guna memfasilitasi 

fase kegiatan dimana pengetahuan baru yang didapat peserta didik dan 

pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik dapat digabungkan. 

5) Guru berperan sebagai pembimbing 

Dalam hal ini guru melakukan pembimbingan kepada peserta didik dalam 

menyediakan serta menunjukan sumber informasi dan membimbing dalam 

mengkonstruksi pengetahuan peserta didik. 
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b. Sintaks Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Syah, sintaks pembelajaran discovery yaitu : 

Tabel 2.1 

Prosedur Pembelajaran Discovery Learning 

No. Tahap Pelaksanaan 

1 

Stimulation 

(memberi 

rangsangan) 

Tahap awal ini peserta didik diberikan 

permasalahan yang menimbulkan 

kebingungan dengan tidak diberikan 

generalisai sehingga dapat memicu keinginan 

siswa untuk menyelidikinya sendiri. Guru 

dapat melaksanakan pembelajaran dan 

berperan sebagai stimulus dengan 

menganjurkan peserta didik mecari referensi, 

mengajuka pertanyaan, dan aktivitas belajar 

lainnya yang dapat merangsang peserta didik 

untuk mengarah pada persiapan pemecah 

masalah. Stimulasi yang diberikan oleh guru 

berfungsi untuk menyediakan kondisi 

interaksi belajar yang dapat mengembangkan 

dan membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi bahan. 

2 

Problem Statement 

(mengidentifikasi 

masakah) 

Setelah diberikan stimulus pada tahap awal, 

selanjutnya yaitu peserta didik diberikan 

kesempatan oleh guru untuk mengidentifikasi 

pemasalahan yang relevan dengan bahan 

pelajaran sebanyak mungkin, yang kemudian 

dipilih salah satu dan dirumuskan untuk 

dijadikan hipotesis (jawaban sementara atas 
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No. Tahap Pelaksanaan 

pernyataan masalah) 

3 

Data Collecting 

(pengumpulan data) 

Fungsi dari tahap ini adalah untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.  

Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan sebanyak 

mungkin informasi relevan yang bisa didapat, 

baik dari membaca literature, wawancara 

dengan narasumber, melakukan uji coba 

sendiri, mengamati objek, sehingga peserta 

didik mampu mengeksplorasi pengetahuan 

dan dapat melatih keterampilan berpikir 

aplikatif dan logis. 

4 

Data Processing 

(pengolahan data) 

Pengolahan data adalah mengolah data atau 

informasi yang telah didapatkan peserta didik 

baik melalui wawancara, membaca literature, 

melakukan uji coba dan lain sebagainya untuk 

kemudian ditafsirkan dan diolah, diacak, 

diklarifikasikan, distabulasikan, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta 

ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5 

Verification 

(pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat guna 

membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya dengan temuan 

alternative, dihubungkan dengan hasil data 

processing. 

6 Generalization Generalization atau tahap penarikan 
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No. Tahap Pelaksanaan 

(menyimpulkan) merupakan proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat digunakan sebagai 

prinsip umum yang berlaku untuk semua 

permasalahan yang sama, dengan 

memperhatikan hasil verifikasi.  

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 

1) Pembelajaran berpusat kepada siswa. Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan dan memperbaiki keterampilan–keterampilan serta proses–

proses kognitif siswa. 

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model pembelajaran ini sangat 

individu dan ampuh karena dapat menguatkan ingatan, pengertian, dan 

transfer serta mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis 

sendiri. Sehingga model pembelajaran ini efektif. 

3) Membantu siswa menghilangkan rasa keragu–raguan karena mengarah 

kepada kebenaran yang final dan pasti. 

4) Model pembelajaran ini merangsang siswa untuk belajar menggunakan 

berbagai sumber informasi. 

5) Dapat membangun kolaborasi antara guru dengan peserta didik, bahkan 

guru dapat bertindak sebagai peserta didik dan peneliti dalam situasi 

diskusi. 
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6) Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan 

cepat sesuai dengan kecepatannya masing–masing dengan melibatkan 

motivasi dan akal. 

d. Kekurangan Model Pembelajarn Discovery Learning 

1) Model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama untuk 

menemukan pemecahan masalah atau teori. 

2) Kurang efisien untuk mengajar dalam kelas dengan jumlah peserta didik 

yang banyak. 

3) Bagi peserta didik yang kurang pandai, ada kemungkinan mengalami 

kesulitan dalam berpikir dan mengungkapkan hubungan antar konsep. 

4) Guru dituntukt memiliki keterampilan dalam merekayasa permasalahan 

yang akan dikembangkan oleh peserta didik. 

5) Model pembelajaran Discovery  lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan untuk mengembangkan konsep, emosi, 

keterampilan secara keseluruhan masih mengalami banyak tantangan.
18

 

3. Literasi Matematis 

Dalam pembelajaran matematika literasi matematika merupakan standar yang 

harus dikuasi peserta didik dalam meningkatkan serta menumbuh kembangkan 

kompetensi keterampilan peserta didik.
19

 Departemen Pendidikan Nasional telah 
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menetapkan tujuan pembelajaran matematika dan kemampuan literasi matematika 

tertuang didalamnya. Agar peserta didik dapat mengaplikasikan ilmu matematika 

dalam kehidupan sehari–hari maka kemampuan literasi matematis merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
20

 

Literasi merupakan serapan dari bahasa inggris yaitu “literacy” yang memiliki 

arti kemampuan membaca dan menulis.
21

 Dalam kegiatan sehari–hari kemampuan 

membaca dan menulis sangat dibutuhkan baik dalam masa lalu dan masa 

sekarang. Komunikasi antar manusia sulit berkembang ke taraf yang lebih tinggi 

jika tanpa kemampuan membaca dan menulis.  

Programme International for Student Assesment  atau yang sering disingkat 

dengan PISA, merupakan studi internasional yang salah satu kegiatannya adalah 

menilai pencapaian literasi membaca. Pendekatan literasi yang inovatif selalu 

digunakan dalam setiap penelitiannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA 

Indonesia menempati peringkat 6 Negara terbawah dalam kemampuan literasi 

atau pada peringkat 74. Rata – rata skor yang didapat dari hasil penelitian terkait 

kemampuan literasi matematika yang dilakukan oleh PISA adalah 489 berada 

pada level 3. Sedangkan Indonesia hanya mempunyai rata–rata skor 371 berada 
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 Delyanti Azzumarito Pulungan, “PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES LITERASI 

MATEMATIKA MODEL PISA”, Journal of Educational Research and Evaluation, Vol. 3 No. 2 
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pada level 1. Dari keenam level literasi matematika yang telah ditentukan oleh 

PISA level 1 merupakan level terendah.
22

 

Tabel dibawah ini menjelaskan enam level kemampuan literasi matematis 

peserta didik menurut PISA. Setiap tingkatan atau level menggambarkan 

kemampuan literasi matematis yang diperoleh oleh peserta didik. 

Tabel 2.2 

Level Kemampuan Literasi Matematis
23

 

Level Apa yang dapat peserta didik lakukan 

6 Peserta didik dapat melakukan pengonsepan, generalisasi, serta 

menggunakan informasi yang didasarkan pada penelaahan dan pemodelan 

dalam suatu keadaan yang kompleks. Peserta didik dapat memanfaatkan 

informasi yang didapatkan dan merepresentasikannya serta 

menerjemahkannya. Pada tingkatan ini peserta didik mempunyai 

kemampuan nalar dan dapat berpikir matematika yang tinggi. 

Pengetahuan dan pemahaman yang mereka dapat mampu diterapkan 

secara mendalam disertai dengan penguasaan teknis operasi matematika, 

mengembangkan strategi dan pendekatan yang baru guna menghadapi 

situasi atau keadaan yang baru. Peserta didik pada tingkatan ini mampu 

mengkomunikasikan, merefleksikan tindakan, dan merumuskan dengan 

tepat apa yang peserta didik temukan. 

5 Peserta didik mampu mengembangkan dan bekerja menggunakan model 

dalam situasi yang kompleks, mengidentifikasi masalah, dan memiliki 

asumsi. Memilih, membandingkan, mengevaluasi secara tepat terkait 

strategi pemecahan masalah terkait permasalahan yang kompleks yang 

berhubungan dengan model. Pemikiran yang luas serta penalaran yang 
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Level Apa yang dapat peserta didik lakukan 

dimiliki peserta didik digunakan pada tingkatan ini. 

4 Peserta didik dapat bekerja secara efektif dengan model dalam situasi 

yang konkret tetapi kompleks. Dapat mengintregasikan representasi yang 

berbeda. Selanjutnya dapat mengubungkan kedalam dunia nyata. 

3 Peserta didik dapat melakukan prosedur dengan baik termasuk prosedur 

yang berurutan. Peserta didik dapat memilih kemudian menerapkan 

strategi pemecah masalah yang sederhana. Pada tingkatan ini peserta didik 

dapat menafsirkan dan menggunakan representasi dari berbagai sumber 

informasi yang berbeda serta dapat menyampaikan alasannya secara 

langsung. Peserta didik dapat mengemukakan hasil interpertasi dan 

penalaran mereka. 

2 Dalam penarikan kesimpulan secara langsung peserta didik dapat 

menafsirkan dan mengenali situasi yang dihadapi. Informasi relevan yang 

mereka terima dari sumber tunggal dapat dipilih-pilih dan menggunakan 

cara representasi tunggal. Pada tingkatan ini peserta didik dapat 

mengerjakan algoritma dasar, menggunakan prosedur sederhana untuk 

memecahkan masalah. Peserta didik dapat memberikan alasan secara 

langsung dari hasil yang mereka tulis. 

1 Peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya untuk menjawab soal 

yang konteks umum dan dikenal, yang di dalam pertanyaannya sudah 

memuat informasi yang jelas. Adanya intruksi yang jelas mereka dapat 

mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan soal rutin dengan prosedur 

umum berdasarkan instruksi langsung pada situasi yang eksplisit. Tidakan 

yang mereka lakukan sesuai dengan stimuli yang diberikan. 

 

Dalam studi PISA menggunakan istilah “literacy” tidak hanya pengetahuan 

sebagai domain, namun fokus pada penilaian juga kemampuan dalam 



 
 
 

27 
 

mengimpelentasikan pengetahuan yang dimiliki. Definisi literasi matematika 

dalam PISA matematika 2018 disampaikan oleh OECD dan Stacey memiliki tiga 

hal utama sebagai pokok pikiran dari konsep literasi matematika, yaitu : pertama 

sebagai proses matematika yang meliputi kemampuan merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konsep, kedua penggunaan 

penalaran matematis dan penggunaan konsep, fakta, prosedur, dan alat 

matematika dalam menjelaskan, menafsirkan, mendeskripsikan, dan memprediksi 

fenomena. Ketiga yaitu manfaat yang didapat dari literasi matematis, usaha dalam 

membantu menerapkan ilmu matematika dalam kehidupan sehari – hari sebagai 

wujud dalam keterlibatan masyarakat yang konstruktif dan reflektif.
24

 

Literasi matematika dalam kerangka–kerangka PISA digunakan sebagai batu 

pijakan dalam mengartikan konsep literasi. Definisi literasi matematika yang 

disampaikan oleh PISA menuju pada kemampuan pemodelan matematika. 

Definisi lain menjelaskan juga bahwa literasi dalam konteks matematika 

merupakan kekuatan dalam berpikir matematika untuk memecahkan masalah 

sehari hari supaya siap dalam menghadapi tantangan kehidupan selanjutnya.
25

 

Mengenal dan memahami peran matematika dalam kehidupan nyata 

membutuhkan kemampuan literasi matematis, dimana kemampuan ini merupakan 
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kemampuan individu (individual’s capacity) yang wajib dimiliki oleh peserta 

didik.
26

 

Secara global pendapat di atas menekankan pada konteks yang sama, yaitu 

bagaimana cara memakai atau mengaplikasikan pengetahuan matematika guna 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata secara efektif. Dalam proses 

memecahkan masalah peserta didik akan menyadari atau memahami konsep 

matematika mana yang tepat untuk digunakan, hal ini akan muncul ketika peserta 

didik memiliki literasi matematis. Kesanggupan individu dalam pemecahan 

masalah melibatkan aspek kognitif level tinggi yang membutuhkan kemampuan 

dasar dalam merumuskan dan melakukan serangkaian kegiatan dalam menjawab 

pertanyaan.
27

 PISA mentransfomasi prinsip-prinsip literasi matematika menjadi 

tiga komponen, yaitu : 

Tabel 2.3 

Indikator Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik
28

 

No. Aspek Literasi 

Matematis 

Indikator Pencapaian 

1 

Konten 

Mampu menuliskan algoritma dasar 

2 Mampu mengubah permasalahan ke dalam model 

matematika 

3 

 

Proses 

Mampu melaksanakan prosedur sederhana 

4 Mampu merumuskan masalah matematis 

5 Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan 

penalaran matematis 
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No. Aspek Literasi 

Matematis 

Indikator Pencapaian 

6 

 

Konteks 

Mampu menginterprestasikan masalah kemudian 

menyelesaikannya 

7 Mampu menggunakan keterampilan matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

8 Mampu mengemukakan pandangan yang fleksibel 

sesuai konteks 

 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan di atas maka penelitian ini 

menggunakan indikator literasi matematika yang telah ditansformasi oleh PISA 

menjadi tiga komponen. 

4. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis mempunyai arti kecenderungan secara sadar 

(consciously), sukarela (frequently) dan teratur (voluntary) untuk berprilaku 

tertentu yang mempunyai arah pada pencapaian tujuan tertentu.
29

 Menurut NCTM 

bentuk ketertarikan dan apresiasi yang dimiliki siswa terhadap matematika 

disebut disposisi matematis. Disposisi tidak hanya sekedar sikap tetapi juga 

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif. Disposisi 

matematis adalah keinginan, kecenderungan, kesadaran, serta dedikasi yang kuat 

pada diri peserta didik untuk berpikir dan bertindak secara matematis.
30
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Menurut Sumarmo definisi disposisi matematis adalah sebagai keinginan, 

kesadaran, kecenderungan serta dedikasi yang kuat dalam diri peserta didik untuk 

berpikir dan berbuat secara matematika menggunakan cara yang positif dan 

didasarkan pada iman, taqwa, dan akhlak mulia.
31

 Disposisi yang dimiliki peserta 

didik muncul pada saat peserta didik menyelesaikan permasalahan atau tugas 

dengan penuh rasa percaya diri, sabar, tekun, bertanggung jawab, serta ada 

kemauan untuk mencari alternatif lain.
32

  

Jadi peneliti dapat menarik kesimpiulan bahwa disposisi matematis 

merupakan rasa ketertarikan dan apresiasi yang dimiliki peserta didik terhadap 

matematika dengan berpikir dan bertindak dengan cara yang positif dan 

didasarkan pada iman, taqwa, dan akhlak mulia. Disposisi matematis harus terus 

ditingkatkan, karena merupakan salah satu faktor dari keberhasilan belajar peserta 

didik. 33 

Jay, Perkins, dan Tishman menyampaikan bahwa disposisi mengandung tiga 

serangkai elemen yang saling berkaitan satu sama lain yaitu: 

1. Inclination (kecenderungan), adalah bagaimana sikap peserta didik terhadap 

tugas yang dimilikinya. 
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2. Sensitivy (kepekaan), adalah sikap peserta didik pada kesiapan dan 

kesempatan dalam menghadapi tugas. 

3. Ability (kemampuan), adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik guna 

melewati serta melengkapi terhadap tugas yang sesungguhnya. 

Atalla, Bryant, dan Dada melakukan penelitian untuk membuat indikator 

disposisi yang biasa dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2.1. Indikator Disposisi Menurut Atalla, Bryant, dan Dada 

Selain itu NCTM dalam standard 10 menciptakan beberapa indikator 

terkait disposisi matematis, diantaranya : 

1. Menggunakan matematika dengan rasa percaya diri, mengkomunikasikan 

pendapat, menyampaikan alasan, menyelesaikan masalah. 

2. Fleksibilitas dalam menyelidiki pendapat matematika dan berusaha 

mencari cara lain atau alternative lain dalam memecahkan masalah. 
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3. Tugas matematika dikerjakan dengan tekun. 

4. Rasa ingin tahu, minat serta daya temu dalam melakukan tugas 

matematika. 

5. Cenderung memonitor dan merefleksikan kinerja dan penalaran mereka 

sendiri. 

6. Menghargai aplikasi matematika. 

7. Mengapresiasi terhadap peran matematika dalam kultur serta nilai 

matematika, sebagai bahsa dan alat.
34

 

Indikator disposisi matematis menurutn Sumarmo yaitu : 

1. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, menyelesaikan 

masalah, memberi alasan, dan mengkomunikasikan pendapat. 

2. Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha mencari 

metode alternative dalam menyelesaikan masalah. 

3. Tekun mengerjakan tugas matematika. 

4. Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam melakukan tugas 

matematika.  

5. Memonitor dan merefleksikan performance yang dilakukan. 

6. Menilai aplikasi matematika kesituasi lain dalam matematika dan 

pengalaman sehari-hari. 

7. Mengapresiasi peran matematika dalam kultur dan nilai matematika 

sebagai alat dan sebagai bahasa.
35
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Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan indikator yang dicetuskan 

oleh NCTM. Dengan disposisi yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan 

bertanggung jawab dalam belajar matematika, dapat ,menyelesaikan masalah, 

serta dapat mengembangkan kegiatan kerja dengan baik dalam matematika. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mawwadah menunjukkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep.
36

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Sri Adnyani, I.B. Surya Manuaba, 

DB. Kt. Ngr. Semara Putra memiliki hasil bahwa mode pembelajaran 

discovery learning berbatuan media audio visual berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi pengetahuan IPA peserta didik kelas IV di SD 

Gugus IV.
37  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani Wahyu Tumurun, Diah Gusrayani, 

dan Asep Kurnia Jayadinata dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 

model pembelajaran discovery learning lebih mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
38
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4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Tabun, kemampuan literasi matematis pada 

kelas yang mendapat pembelajaran model Project-Based Learning lebih baik 

dari kelas yang tidak mendapat pembelajaran model Project-Based 

Learning.
39

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ika wahyuni dkk, dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa ada perbedaan kemampuan literasi matematis peserta 

didik yang diberi perlakuan pendekatan metaphorical thinking dengan 

pembelajaran konvensional.
40

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Megita Dwi Pamungkas dan Yesi Franita 

melakukan penelitian terkait kemampuan literasi dan mendapatkan hasil 

model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematis.
41

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Uba Umbara mendapatkan hasil bahwa 

kemampuan literasi matematis meningkat lebih tinggi dengan diterapkannya 

pembelajaran RME berbantuan Adobe Flash CS6 dari pada kelas yang 

diterapkan pembelajaran konvensional.
42
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Rifaatul Mahmuzah mempunyai hasil bahwa 

peningkatan disposisi matematis peserta didik meningkat lebih baik dengan 

menggunakan pendekatan problem posing dibandingkan dengan peserta didik 

kelas konvensional.
43

  

9. Penelitian yang dilakukan oleh Rianti Rahmalia, mempunyai hasil bahwa 

kemampuan komunikasi matematis dan disposisi matematis dengan 

menerepkan model pembelajaran PBL lebih baik dibangding dengan kelas 

konvensional.
44

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Anggita Maharani mendapatkan hasil adanya 

perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan disposisi matematis baik ditinjau 

dari level sekolah dan kemampuan awal matematis (KAM). Hasil penelitian 

juga menunjukkan adanya interaksi kemampuan disposisi matematis antara 

kelas konvensional, kelas PBL, dan kelas PBL-Team Teaching pada dua level 

sekolah berbeda ditinjau dari kemampuan awal siswa.
45

 

C. Kerangka Berpikir 

Penyusunan kerangka berpikir yang digunakan untuk memperoleh jawaban 

sementara atau hipotesis atas kesalahan yang timbul didasarkan pada kajian teori 

yang telah diuraikan di atas. Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang 
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bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
46

 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka peneliti menyajikan dalam 

bentuk bagan kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

Lihat bagan di atas, menunjukan bahwa proses pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery learning diharapkan dapat 

mempengaruhi kemampuan literasi dan disposisi matematis peserta didik. 

Pembelajatan yang sudah mendapatkan tindakan selanjutnya akan dilakukan analisis 
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data. Analisis datanya berbentuk tes kemampuan literasi matematis dan angket 

disposisi matematis peserta didik, baik dari kelas eksperiman dan kelas kontrol. 

D. Hipotesis  

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan literasi peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

disposisi matematis peserta didik. 

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan literasi dan disposisi matematis peserta didik. 

b. Hipotesis Statistik 

a. H0𝐴: α1 =  α2 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik). 

H1𝐴: α1 ≠  α2 (terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik). 

b. H0𝐵: β1 =  β2 (tidak pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap disposisi matematis peserta didik). 

H1𝐵: β1 ≠  β2 (terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap disposisi matematis peserta didik). 
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c. H0𝐴𝐵: αβ
𝑖𝑗

=  0  ∀i,j = 1, 2 dan i ≠ j  (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan literasi 

matematis dan disposisi matematis peserta didik). 

H0𝐴𝐵: αβ
𝑖𝑗

≠  0 (terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis 

peserta didik). 

Keterangan : 

α1 = kelas eksperimen 1 kemampuan literasi matematis 

 α2 = kelas kontrol kemampuan literasi matematis 

β1 = kelas eksperimen 1 kemampuan disposisi matematis 

β2 = kelas kontrol kemampuan disposisi matematis 
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